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Segala puji bagi Allah SWT yang dengan nikmat-Nya menjadi sempurnalah seganap 
kebaikan, dan kepada-Nyalah taufik dan hidayah diharap dalam segala urusan dunia dan akhirat. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada sang penunjuk jalan, pembawa kabar gembira, suri 
teladan dan contoh panutan, yaitu Nabi kita Muhammad SAW seorang rasul yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. Melalui beliau, Allah menyempurnakan seluruh akhlak yang mulia. 
Allah yang mendidik beliau dengan sebaik-baiknya. Dari kemulian akhlak beliau, beliau 
diumpamakan sebagai Al-Qur’an yang berjalan di atas bumi. Gelar “sebaik-baiknya makhluk 
Allah” pun sangat layak bila disematkan kepadanya. Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada 
beliau, keluarga, seluruh sahabat, dan siapa saja yang mengikuti jalan beliau sampai hari 
pembalasan. 
Selanjutnya, saya sangat bersyukur kepada Allah SWT karena atas limpahan rahmat, 
taufiq, dan hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan tahap akhir penelitian mandiri 
mahasiswa di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 
Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam dengan terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa tulisan dalam skripsi ini jauh dari kesempurnaan sebagaimana pepatah bilang 
“ Tak ada gading yang tak retak” sehingga saran, kritik, dan tanggapan positif dari berbagai 
pihak penulis harapkan untuk menyempurnakan hasil penelitian ini. 
 Ucapan terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Amri Muttalib dan 
ibunda Rammi Kadi, beserta keluarga yang selalu memberi saya motivasi yang di sertai dengan 
doa yang tulus, baik berupa materi, tenaga, doa, dan dukungan, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan pendidikan pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Semoga jasa-jasanya dapat di balas oleh Allah Swt. Amin. 
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Tanpa di pungkiri, penulis sangat menyadari tanpa bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak penelitian ini tidak dapat terselesaikan sesuai dengan harapan penulis. Untuk itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait, terutama kepada: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar: Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, 
M.Si  dan para wakil rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dekan Fakultas Adab dan Humaniora: Dr. H. Barsihannor, M.Ag, Wakil Dekan 1: Dr. 
Abdul Rahman R., M.Ag., Wakil Dekan II: Dr. Hj. Syamzan Syukur M.Ag., dan Wakil 
Dekan III Dr. Abdul Muin, M.Hum., dengan kesempatan dan fasilitas yang di berikan 
kepada kami dalam proses perkuliahan sampai penyelesaian studi dengan baik. 
3. Drs. Rahmat, M.Pd.I ketua jurusan dan Drs. Abu Haif, M.Hum sekertaris Jurusan 
Sejarah dan Kebudayaan Islam, yang telah membantu dan memotivasi dalam 
penyelesaian studi penulis pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. Wahyudin G, M.Ag. Pembimbing I, dan Syamhari, S.Pd.,M.Pd. pembimbing II yang 
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat dan 
motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini.  
5. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan sehingga memperluas 
wawasan keilmuan penulis. 
6. Bapak Ibu yang ada di Desa Batuapi telah meluangkan waktunya  untuk membantu 
terwujudnya penelitian ini. 
7. Kepada rekan-rekan Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Sejaran dan Kebudayaan 
Islam (HIMASKI), Dewan Mahasiswa (DEMA), dan HMI yang selalu memberikan 
dorongan semangat dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepada kakanda-kakanda Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam angkatan 2011 dan 
2012 serta teman seperjuangan angkatan 2013 khususnya AK 3/4 yang selalu 
memberikan motivasi dan semangat dan masukan selama penyelesaian skripsi ini.  
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9. Saudara seposko Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan ke 55 Desa Datara Kecamatan 
Malakaji Kabupaten Gowa atas dukungan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
10. Terakhir kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah 
membantu sampai selesainya skripsi ini, Terima Kasih atas bantuannya selama ini. 
Akhirnya, dengan lapang dada penulis mengharapkan masukan, saran, dan kritikan-
kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Kepada Allah Swt. jualah 
penulis panjatkan doa, semoga bantuan dan ketulusan yang telah diberikan senantiasa bernilai 
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____________________________________________________________________ 
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai Tradisi Mappanonno’ Salo 
di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Masalah yang diteliti 
dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga hal yaitu : 1) Bagaimana latar belakang 
munculnya tradisi Mappanonno’ Salo? 2) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 
Mappanonno’ Salo? 3) Bagaimana Unsur-unsur budaya Islam pada tradisi 
Mappanonno’ Salo?  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan histori, pendekatan antropologi, dan pendekatan 
agama. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, interview, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1) Tradisi Mappanonno’ Salo 
merupakan tradisi yang sudah dari dulu ada di kalangan masyarakat Batuapi, 
masyarakat meyakini bahwa mereka memiliki saudara kembar yang berwujud buaya 
entah itu dari nenek  moyang  mereka ataupun dari mereka sendiri yang mendapatkan 
mimpi langsung bertemu dengan buaya tersebut. 2) Dalam tradisi Mappanonno’ Salo 
proses yang dilakukan oleh masyarakat Batuapi diantaranya menetukan hari baik 
pelaksanaan, menyiapkan segala sesuatu yang di perlukan dalam prosesi 
Mappanonno’ Salo, sampai kepada pelaksanaan Mappanonno’ Salo yaitu 
menurunkan sesaji di sungai sebagai bentuk persembahan. 3) Unsur-unsur budaya 
Islam  yang  terkandung  dalam  Mappanonno’ Salo dapat dilihat dari proses-proses 
pelaksanaan upacara Mappanonno’ Salo. Dari hasil penelitian, salah satu 
diantarannya yaitu terlihat jelas nilai kebersamaan atau nilai solidaritas masyarakat 
sangat terjalin mulai dari tahap persiapan upacara sampai tahap pelaksanaan upacara 
Mappanonno’ Salo. Upacara tersebut membentuk  rasa persatuan, kekeluargaan, 








A. Latar Belakang Masalah 
Budaya lokal yang masih dilestarikan merupakan warisan nenek moyang 
yang diwariskan kepada keturunnya secara turun-temurun agar tetap dilestarikan dan 
dijaga sebagai bentuk penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur 
biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada 
kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar dimasyarakat 
menjadi sebuah kebudayaan. 
Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma, ataupun kebiasaan berupa 
tradisi yang telah membudaya sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif dan 
produktif secara bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan.1 
Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah bukti bahwa 
manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu membuktikan 
kemampuannya tersebut dalam mengekspos budayanya.  
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki budaya 
beranekaragam. Tidak hanya budaya lokal yang terdapat diberbagai daerah di seluruh 
nusantara.2 Kebudayaan yang terbentuk dari keanekaragaman suku-suku di Indonesia 
yang merupakan bagian terpenting dari kebudayaan Indonesia secara keseluruhan. 
Kebudayaan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh sejarah dan kebiasaan atau adat 
masalalu, dari proses belajarnya manusia. Manusia dan kebudayaan merupakan 
kesatuan yang tidak terpisahkan, sementara itu pendukung kebudayaan adalah 
                                                             
1Muhammad Ali,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern  (Jakarta: :Pustaka Amani),  h. 
564. 




makhluk manusia itu sendiri. Sekalipun makhluk manusia akan mati, tetapi 
kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan kepada keturunannya, demikian 
seterusnya.3 
Menurut E.B. Tylor 1897, mengatakan bahwa kebudayaan adalah 
pemahaman perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat/kebiasaan, dan pembawan lainnya 
yang diperoleh oleh masyarakat.4  
Kebudayaan mengandung makna yang sangat luas, yang merupakan suatu 
manifestasi serta implementasi buah pikiran, perasaan, watak, kehendak manusia 
yang dalam segala daya dan upaya dapat memberi manfaat atau berdayaguna untuk 
hidupnya maupun kehidupan orang lain atau masyarakat banyak. Kebudayaan 
sebagai wujud ungkapan kreativitas dari berbagai aspek kehidupan manusia yang 
terdiri atas corak atau ragam.  
Kebudayaan masyarakat berupa tradisi masih banyak dipertahankan oleh 
masyarakat yang bermukim di pedesaan atau daerah-daerah yang jauh dari kota. 
Gambaran masyarakat yang tinggal di pedesaan identik dengan kesederhanaan 
dengan gambaran budaya yang jauh dari budaya modern tidak seperti yang 
digambarkan oleh masyarakat yang hidup atau yang tinggal di perkotaan yang 
mengagung-agungkan budaya barat sebagai budaya modern. Namun, masyarakat 
pedesaan lebih memilih budaya yang diwariskan oleh para leluhur mereka yang 
dipercayai mampu membawa kebahagian hidup bagi mereka dan memberikan rasa 
aman dalam menjalankan kehidupan. Tradisi merupakan sesuatu kebiasaan seperti 
                                                             
3Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, (Cet  I; 
Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.  50  
4Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yokyakarta: Ombak, 2012), h.  5 
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adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang turun temurun dari nenek 
moyang terdahulu yang tetap dilestarikan sebagai cerminan hidup masyarakat yang 
memiliki kebudayaan. 
Seperti halya tradisi yang ada di Sulawesi Selatan adalah hasil dari 
kebudayaan nenek moyang dan hasil dari kreasi manusia dari zaman kezaman, tradisi 
atau  kebudayaan di Sulawesi Selatan sangat banyak, begitu banyaknya hingga 
tercipta banyak keanekaragaman dalam tata cara dan ritual pelaksanaan dari tradisi-
tradisi yang tersebar di daerah Sulawei Selatan. Banyaknya tradisi-tradisi yang 
tersebar membuat Sulawesi Selatan sangat kaya akan keanekaragaman kebudayaan. 
Seperti halnya di daerah Enrekang, di mana di daerah ini keanekaragaman 
kebudayaan yang membuatnya kaya akan tradisi-tradisi lokal. 
Salah satunya yaitu Mappanonno’ Salo, tradisi ini adalah tradisi lokal yang 
dilakukan oleh sebagian masyarakat Engrekang yang mempercayai memiliki saurada 
kembar yang berwujud buaya. Mereka biasanya melakukan tradisi ini sekali dalam 
setahun.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas  maka masalah pokok pada penelitian ini 
adalah bagaimana sejarah Tradisi Mappanonno’ Salo di Desa Batuapi Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang. Masalah pokok tersebut akan dibahas dalam sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi Mappanonno’ Salo di Desa 
Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang ? 
2. Bagaimana prosesi tradisi Mappanonno’ Salo di Desa Batuapi Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang ? 
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3. Bagaimana unsur-unsur budaya Islam pada tradisi Mappanonno’ Salo di 
Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang ? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada sejarah tradisi Mappanonno’ Salo di Desa 
Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Menurut cerita rakyat yaitu tradisi lisan, tradisi Mappanonno’ Salo sudah ada 
sejak dulu di kalangan masyarakat. Mengenai kapan tradisi Mappanonno’ Salo 
dilakukan tidak ada yang tau pasti kapan tepatnya. Tapi satu hal yang pasti bahwa 
ritual-ritual seperti ini merupakan wujud kebudayaan dari kepercayaan masyarakat 
desa Batuapi kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang.  
 Tradisi Mappanonno’ Salo merupakan tradisi lokal yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Engrekang khususnya di Desa Batuapi yang mempercayai 
memiliki saudara kembar yang berwujud buaya, biasanya berupa telur ayam 
kampung dan nasi ketan yang terdiri dari beberapa warna, dan lain-lain. Mereka 
melakukan tradisi ini sekali dalam setahun. 
 Tujuan pelaksanaaan tradisi adalah sebagai persembahan atau penghormatan 
kepada pengusa air (buaya) karena telah menjaga anaknya atau saudaranya yang 
diyakini telah menjadi buaya dan juga sebagai pattola bala marabahaya. Tradisi ini 
juga di niatkan kepada Allah SWT sebagai bentuk rasa syukur kearena masih bisa 
masih diberi kesempatan untuk melaksanakan tradisi tersebut. 
 Dilihat dari segi kebudayaan Islam tradisi ini akan sedikit bertolak belakang 
dengan ajaran agama Islam karena tradisi ini sudah ada jauh sebelum Islam. Jika kita 
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melihat tradisi ini sebagian besar akan mengatakan syirik, padahal jika kita ingin 
mengkaji lebih dalam sebenarnya tradisi Mappanonno’ Salo banyak nilai budaya 
Islam yang seharusnya bisa kita contoh, seperti meniatkan kepada Allah SWT. 
sebagai bentuk rasa syukur, sikap gotong royong, kerja sama, saling tolong 
menolong, dan lain sebagainya yang dalam Islam juga di ajarkan seperti itu. Namun 
tidak semua pelaksanaannya di benarkan, itulah sebabnya perlu adanya kajian lebih 
dalam terhadap tradisi Mappanonno’ Salo agar tradisi ini beriringan dengan ajaran 
agama Islam. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari 
penelitian karena bagian ini bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan 
sikap dari aspek ketersediaan sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Adapun 
hasil penelitian dari beberapa skripsi temuan orang lain yang dijadikan sebagai 
tinjauan sebagai berikut : 
1. Skripsi : Anwar Salam “ Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Patorani di Kec. 
Galesong Utara Kab. Takalar”. Dalam skripsi ini peneliti membahas 
mengenai pengertian Tradisi Patorani, pengaruhnya terhadap kehidupan 
masyarakat di Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dan sejauh 
mana penerapan nilai-nilai Islam dalam Tradisi Patorani ini.   
2. Skripsi : Muh. Hajir “Integrasi Nilai-Nilai Islam, Budaya dan Sosial di 
Kabupaten Soppeng”. Dalam skripsi ini peneliti membahas mengenai nilai-
nilai yang telah terintegrasi didalam kehidupan sosial masyarakat Soppeng, 
menguraikan sejauh mana sikap masyarakat Soppeng terhadap 
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pengintegrasian nilai-nilai Islam, budaya, dan sosial serta kedudukan integrasi 
tersebut ditengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. 
3. Skripsi : Yuliana Malik, “Tradisi Mappano-pano Masyarakat Bugis”. Dalam 
skripsi ini peneliti membahas mengenai tradisi mappano-pano pada 
masyarakat bugis, mulai dari tahap persiapannya sampai pada proses 
pelaksanaannya. Skripsi ini juga membahas mengenai pandangan Islam 
terhadap tradisi tersebut. 
Pentingnya penelitian agar perintah meningkatkan kepedulian dan mengambil 
langkah yang tepat dalam mempertahankan kelangsungan budaya lokal yang sesuai 
dengan ajaran agama Isla, serta masyarakat sekitar mampu memaknai lebih dalam 
mengenai tradisi Mappanonno’ Salo. Penelitian ini juga penting karena sebelumnya 
belum pernah ada yang melakukan tradisi Mappanonno’ Salo di desa Batuapi 
kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan 
penulisannya sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya tradisi Mappanonno’ Salo di desa 
Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Mappanonno’ Salo di desa 
Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui unsur-unsur budaya Islam pada tradisi Mappanonno’ Salo di 
desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
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2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draft ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber referensi dalam mengakaji suatu tradisi khususnya tradisi Mappanonno’ 
Salo yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan 
perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat 





A. Pengertian Tradisi 
Tradisi dalam bahasa latin tradition, diteruskan atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, biasanya dari suatu 
Negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama, hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun lisan, karna tanpa adanya hal ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam 
pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun-temurun yang 
masih dijalankan oleh masyarakat.1 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tebentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telahdiwariskan 
secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin dan praktek tersebut.2 
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang terkadang 
disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami 
sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat 
                                                             
1Koentjaraningrat, Kebudayaan Metalitas dan Pembangunan, (Cet.I: Jakarta: Gramedia, 
1987), hal. 5-8. 
2Students, Definisi dan Pengertian Tradisi, http://1 x-e11. Blogspot. Com/2007/07/Definisi-
Pengertian-Tradisi.htm (13 Agustus 2017). 
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bentuk jamak dariadah yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim UF, sesuatu 
yang dikenal atau diterima secara umum3 
Tradisi secara etimologi atau studi kata adalah dalam bahasa IndonesIia 
berasal dari bahasa Inggris, tradition seperti kata action,connetion, reselusion, atau 
justification, dalam bahasa Inggris,sufiks atau akhiran tionpadakata tradition diganti 
dengan akhiran si sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarya akar kata tradisiatau 
tradition itusendiri berasal dari bahasa latin , Tradicition adalah kata benda dari kata 
kerja trader atau tradereer, yang bermakna menyampaikan, menyerahkan untuk 
mengamankan, atau mentransmisikan, atau dengan kata lain tradisi adalah suatu yang 
ditransmisikan.4 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan 
turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat; 
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik 
dan benar: perayaan hari besar agama itu janganlah hanya dikerjakan semata, 
haruslah dihayati maknanya.5 
Sedangkan berdasarkan ensiklopedia online, tradisi atau kebiasaan (Latin: 
traditio, "diteruskan") adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
                                                             
3Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cerebon, Terj. Suganda, 
(Cet.I :Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hal, 11. 
4Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cerebon, Terj. Suganda, 
hal, 166. 




tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat 
punah.6 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi didefinisikan sebagai 
adat kebiasaan turun-temurun (dari leluhur) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat, berarti suatu yang ditransmisikan turun-temurun adalah adat kebiasaan. 
Dalam defenisi ini, kata tradisi bebas dari nilai; bisa bernilai positif dan bisa bernilai 
negatif.  Defenisi versi KBBI ini membuat segala sesuatu yang diwariskan turun-
temurun dianggap sebagai tradisi, tidak peduli apakah itu bersifat baik atau 
buruk.7Sedang  pada tradisionalisme melihat tradisi tidak hanya sebatas adat 
kebiasaan yang diwariskan turun-temurun. Namun tradisi adalah sesuatu yang 
berasal dari langit, ditransmisikan dari sumber Ilahi. 
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama 
tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi Islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan 
terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan 
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan berasal dari 
Islam walaupun pada tarafnya perjalanan mengalami akulturasi dengan Islam itu 
sendiri. 
Dalam Kait Barth seperti yang dikutip Muhaimin mengatakan bagaimanakah 
cara untuk mengetahui tradisi tertentu atau unsur tradisiberasal atau dihubungkan 
dengan berjiwa Islam. Pemikiran Barth ini memungkinkan kita berasumsi bahwa 
suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pelakunya bermaksud atau 
                                                             
6 “Tradisi”, Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas. https://id.m.wikipedia.org/ 
wiki/tradisi (13 Agustus 2017). 




mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.8Walaupun banyak sekali 
macam-macam tradisinya masih tetap dilakukan oleh mayoritas masyarakat disekitar 
kita. 
Menurut Hafter seperti yang dikutip Erni Budiwati mengatakan tradisi 
kadangkala berubah dengan situasi politik dan pengaruh ortodoks Islam. Ia juga 
mendapati bahwa keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan 
dengan ajaran-ajaran Islam ortodoks. 
Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah kedaerah lain menggiring 
Hafner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan 
demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur masyarakat.  
Dalam bahasa Hafner karena agama adalah pemberian dari Tuhan sedangkan 
tradisi dan adat merupakan buatan manusia, maka agama harus berdiri di atas segala 
hal yang bersifat kedaerahan dan tata cara local yang bermacam-macam,jika muncul 
pendapat yang bertentangan diantara keduanya,maka tradisi maupun adat harus 
dirubah dengan cara mengakomodasikannya ke dalam nilai-nilai Islam.9 
Menurut Hanafi, tradisi lahir dan dipengaruhi oleh masyarakat, kemudian 
masrakat muncul, dan dipengaruhi oleh tradisi. Tradisi pada mulanya merupakan 
musabab, namun akhinya menjadi konklusi dan premis, isi dan bentuk efek dari aksi 
pengaruh dan mempegaruhi. 10 
Dalam memahami tradisi ini tentu kita mungkin banyak melihat betapa 
banyaknya tradisi yang dikemas dengan nuansa Islam. Tidak bias kita pungkiri 
                                                             
8Erni Budiman, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, (Cet. II: Yogyakarta: LKIS, 2000), 
hal, 51. 
9Erni Budiman, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, hal, 53. 
10Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Cet. I: Yogyakarta: Serikat, 2003), hal, 2. 
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tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus bagi berlangsungnya 
tatanan dan nilai yang telah diwariskan secara turun temurun. 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip 
Bambamg Pramono, ia mengatakan bahwa konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi 
besar (Gread Traditional) dan tradisi kecil (little traditional). Konsep ini banyak 
sekali yang dipakai dalam studi terhadap masyarakat beragama, tak luput juga 
seorang Geetz dalam meneliti Islam Jawa yang menghasilkan karya The Raligion of 
Jawa juga konsep Great Tradition dan Little Tradition.11 
Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini menggambarkan bahwa 
dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan 
sebagai (Gread Traditional) dan (little traditional).  
Gread Traditional adalah suatu tradisi dari mereka sendiri yang suka berfikir 
dan dengan sendirinya mencakup jumlah orang yang relatif sedikit(the reflective 
few).Sedangkan Little Tradition adalah suatu tradisi yang berasal dari mayoritas 
orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam pada tradisi yang telah 
mereka miliki.  
Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah 
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesabaran, sementara tradisi dari kebanyakan 
orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken for granted) 
dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.12 
                                                             
11Erni Budiman, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama,, hal, 3. 
12Erni Budiman, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama, hal, 4. 
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 Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat sama denga 
budaya atau kebudayaan. Sehingga antara keduanya sering tidak memiliki perbedaan 
yang sangat menonjol. Dalam pandangan kuntowijoyo.13 
Budaya adalah hasil karya cipta (pengolahan, pengarahan, pengarahan 
terhadap alam) manusia dengan kekuatan jiwa (pikiran,kemauan, intuisi, dan 
imajinasi) dan raganya yang mengatakan diri dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) 
dan poenghidupan(lahiryah) manusia sebagai jawaban atas segala tantangan, 
tuntunan dan dorongan dari interen manusia, menujuh arah terwujudnya kebaahagian 
dan kesejahteraan (spiritual dan material) manusia baik individu maupun masyarakat 
ataupun individu masyarakat. 
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan 
budipekerti seseorang manusia dalam perbuat akan melihat realitas yang ada di 
lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang 
tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri.14 
Menurut Nurcholish Majid tradisi termasuk kebudayaan Islam, tidak mungkin 
berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta memberi ruang yangt 
luas sehingga pembaharuan pemikiran. Kebudayaan itu muncul dan berkembang 
dalam masyarakat yang terbentuk sebagai dampak kehadiran agama Hindu, Budha 
dan Islam. Tradisi sebenarnya itu merupakan hasil ijtihad dan para ulama, 
cendekiawan, budayawan dan sekalian orang-orang Islam yang termasuk ulil albab.15 
 Dalam hokum Islam tradisi dikenal dengan kata URF yaitu secara etimologi 
berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. AL – URF(Adat 
                                                             
13Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Cet. II :Yogyakarta: Tiara wacara, 2006), hal, 3. 
14Bey Arifin, Hidup Setelah Mati, (Cet. I : Jakarta: PT Dunia Pustaka, 1984), hal, 80. 
15Ahmad Syafie Ma’arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan 
Refleksi Atas Pemikiran Nurcholis Majid,(Jakarta: Buku Kompas, 2006), hal, 99. 
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Istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan atau 
perbuatan yang sudah berulang – ulang sehingga tertanam dalam jiwa da diterima 
oleh akal manusia.16 Secara termology menurut Abdul – Karim Zaldan, istilah URF 
berarti : sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi 
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau 
perkataan.17 
B. Kebudayaan Islam 
Kebudayaan Islam berasal dari kata kebudayaan dan Islam. Kebudayaan 
sendiri memiliki arti sebagai sebuah hasil pemikiran dan usaha tenaga lahir manusia. 
Dimana dari hasil usaha tersebut, mampu menciptakan sesuatu yang memiliki nilai 
dan manfaat dalam proses peningkatan kualitas kehidupan manusia.18 
Peningkatan kualitas kehidupan ini sendiri bisa didapatkan apabila hasil 
pemikiran tersebut sudah dilaksanakan dan diwujudkan dalam karya nyata. Disini, 
hasil pemikiran dapat dilihat sikap. Hal inilh kemudian disebut dengan istilah 
kebudayaan. Dengan demikian, semua kemajuan baik yang berwujud fisik maupun 
non fisik dalam bidang apapun, bisa disebut dengan kebudayaan. Sebab, hal tersebut 
merupakan hasil dari proses pemikiran serta usaha fisik manusia sehingga 
menciptakan pembaharuan dalam bidang apapun.19 
1. Pengertian Budaya 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu buddayah, 
yang merupakan bentuk jamakdari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 
                                                             
16Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi, (Cet. I :Jakarta: Grafindo Persada, 2009), hal, 167. 
17Efendi Satria, Ushul Fiqh (Cet. I : Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 98. 
18Damang Hermawan, Islam dan Kebudayaan, (Malang: Media Press, 2000), h. 23. 
19Damang Hermawan, Islam dan Kebudayaan, h. 25.  
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yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, sedangkan kata tunggalnya adalah 
buddhi-daya yang berarti daya dari budi. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut 
culture, yang berasal dari kata latin colere, yaitu mengerjakan. Bisa diartikan juga 
sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan 
sebagai kulture dalam bahasa Indonesia. 
Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan 
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi landasan bagi tingkah lakunya. 
Dengan demikian, kebudayaan mewrupakan rangkaian aturan-aturan, petunjuk-
petunjuk, rencana-rencana, dan strategi-strategiyang terdiri atas rangkaian model-
model kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam 
menghadapi lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah laku dan tindakan-
tindakannya. 
Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau 
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan 
pewarisannya kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan 
dengan menggunakan simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan 
maupun yang tidak (termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh manusia). 
Dengan demikian, setiap anggota masyarakat mempunyai suatu pengetahuan 
mengenai kebudayaan tersebut yang dapat tidak sama dengan anggota-anggota 
lainnya, disebabkan oleh pengalaman dan proses belajar yang berbeda dank arena 
lingkungan- lingkungan yang mereka hadapi tidak selamanya sama. 
Menurut Edward B. Taylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
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hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 
sebagai anggota masyarakat.20 
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiaman Soemardi, kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Selanjutnya, menurut beliau 
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai 
alam masyarakat.  
Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala norma 
dan nilai-nialai kemasyarakatan yang perlu mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan dalam arti luas didalmnya termasuk semisalnya saja agama, 
ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa 
manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Cipta merupakan kemampuan 
mental, keampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang 
diantara lain menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu pengetahuan, baik yang berwujud 
teori murni, maupun yang telah disusun untuk diamalkan dalam kehdupan 
masyarakat.21 
Menurut Prof. M.M. Djojodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah daya 
dari budi, yang berupa cipta, rasa, dan karya. Cipta merupakan kerinduan manusia 
untuk mengetahui rahasia segala sesuatu hal yang ada dalam pengalamannya, hasil 
cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah kerinduan manusia akan 
keindahan, sehingga menimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan, buah 
                                                             
20Gitalora, pengertian budaya, http//teluk bone.blogspot.com/008/3/ pengertian budaya. htm 
(4 maret 2006). 
21Selo Soemarjan dan Soelaman Soemardi, setangkai bunga sosiologi, (Cet. I: Jakarta: 
Lembaga Penerbit FE UI¸1964), h. 113. 
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perkembangan ini terjelma dalam bentuk berbagai norma keindahan yang kemudian 
menghasilkan berbagai macam kesenian.  
Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi  tentang hal 
sangka peran, dari mana manusia sebelum lahir (sangka), dan kemana manusia 
sesudah mati (peran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan/kepercayaan, timbul 
bermacam-macam agama, karena kesimpulan manusiapun bermacam-macam pula.22 
Dari berbagai defenisi tersebut, dapat diperoleh pengertian pengertian 
mengenai kebudayaan yaitu system pengetahuan yang meliputi sistem idea atau 
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 
kebudyaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudkan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku 
dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi social, religi, seni dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi 
tiga gagasan, aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang bersifat 
abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam 
kepala-kepala atau didalam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut 
menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan 
                                                             
22M.M. Djojodiguna, Asas-asas sosiologi: dikutip dalam Mustafa Kamal Pasha, lasijo, dan 
Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: Jakarta: Citra Karsa Mandiri, 2006), h. 13. 
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ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga 
masyarakt tersebut. 
b. Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. 
Sistem sosial initerdiri dari aktivitas-aktivitasmanusia yang saling berinteraksi, 
mengadakan kontak, serta bergauldengan manusia lainnyamenurut pola-pola 
tertentuyang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya kongkrit, terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktifitas 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau 
hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret 
diantara ketiga wujud kebudayaan.23 
2. Unsur-unsur Kebududayan 
Mengenai unsur kebudayaan, dalam bukunya pengantar ilmu Antropologi, 
Koenjtaraningrat, mengambil sari dari berbagai kerangka yang disusun para sarjana 
Antropologi, mengemukakan bahwa ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat 
ditemukan pada bangsa di dunia yang kemudian disebut unsur-unsur kebudayaan 
universal.24 
Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai komponen atau 
unsur kebudayaan, antara lain sebagai berikut: 
                                                             
23Gitalora, pengertian budaya, http//teluk bone.blogspot.com/008/3/ pengertian budaya.htm 
(4 maret 2006 
24 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2000), h. 190. 
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a. Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki empat unsur pokok, 
yaitu; alat-alat teknologi, sistem ekonomi, keluarga, dan kekuasaan politik. 
b. Bronislaw Malinowski mengatakan ada empat unsur pokok yang meliputi; sistem 
norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para anggota masyarakat 
untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya, organisasi ekonomi, alat-alat 
dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan (keluarga adalah 
lembaga pendidikan utama), dan organisasi kekuatan (politik).25 
c. C. Kluckhohn mengemukakan ada tujuh unsur kebudayaan secara universal 
(universal categories of culture) yaitu; bahasa, sistem pengetahuan, sistem 
teknologi dan peralatan, sistem kesenian, sistem mata pencarian hidup, sistem 
religi, dan sistem kekerabatan dan organisasi kemasyarakatan.26 
Sedangkan menurut Koentjaraningrat, wujud kebudayaan dibagi menjadi nilai 
budaya, sistem budaya, sistem sosial dan kebudayaan fisik. 
a. Nilai-nilai Budaya. Istilah ini, merujuk kepada penyebutan unsur-unsur 
kebudayaan yang merupakan pusat dari semua unsur yang lain. Nilai-nilai 
kebudayaan yaitu gagasan-gagasan yang telah dipelajari oleh warga sejak usia 
dini sehingga sukar diubah. Gagasan inilah yang kemudian menghasilkan 
berbagai benda yang diciptakan oleh manusia berdasarkan nilai-nilai, pikiran dan 
tingkahlakunya. 
b. Sistem Budaya. Dalam wujud ini, kebudayaan bersifat abstrak sehingga hanya 
dapat diketahui dan dipahami. kebudayaan dalam wujud ini juga berpola dan 
berdasarkan sistem-sistem tertentu. 
                                                             
25 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 
153. 
26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 154. 
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c. Sistem Sosial merupakan pola-pola tingkah laku manusia yang menggambarkan 
wujud tingkah laku manusia yang dilakukan berdasarkan sistem. Kebudayaan 
dalam wujud ini bersifat konkret sehingga dapat diabadikan. 
d. Kebudayaan Fisik merupakan wujud terbesar dan juga bersifat konkret. Misalnya 
bangunan megah seperti candi Borobudur, benda-benda bergerak seperti kapal 
tangki, komputer, piring, gelas, kancing baju dan lain-lain. 
3. Komponen Kebudayaan 
Berdasarkan wujudnya tersebut, Budaya memiliki beberapa elemen atau 
komponen, menurut ahli antropologi Cateora, yaitu : 
a. Kebudayaan Material 
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata, 
konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang 
dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, 
dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang seperti televisi, 
pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. 
b. Kebudayaan Nonmaterial 
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian 
tradisional. 
c. Lembaga Sosial 
Lembaga sosial dan pendidikan memberikan peran yang banyak dalam 
kontek berhubungan dan berkomunikasi di alam masyarakat. Sistem sosial yang 
terbentuk dalam suatu negara akan menjadi dasar dan konsep yang berlaku pada 
tatanan sosial masyarakat. Contoh di Indonesia pada kota dan desa di beberapa 
wilayah, wanita tidak perlu sekolah yang tinggi apalagi bekerja pada satu instansi 
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atau perusahaan. Tetapi di kota – kota besar hal tersebut terbalik, wajar seorang 
wanita memilik karier. 
d. Sistem Kepercayaan 
Bagaimana masyarakat mengembangkan dan membangun sistem 
kepercayaan atau keyakinan terhadap sesuatu, hal ini akan mempengaruhi sistem 
penilaian yang ada dalam masyarakat. Sistem keyakinan ini akan mempengaruhi 
dalam kebiasaan, bagaimana memandang hidup dan kehidupan, cara mereka 
berkonsumsi, sampai dengan cara bagaimana berkomunikasi. 
e. Estetika 
Berhubungan dengan seni dan kesenian, musik, cerita, dongeng, hikayat, 
drama dan tari –tarian yang berlaku dan berkembang dalam masyarakat. Seperti di 
Indonesia setiap masyarakatnya memiliki nilai estetika sendiri. Nilai estetika ini 
perlu dipahami dalam segala peran, agar pesan yang akan kita sampaikan dapat 
mencapai tujuan dan efektif. Misalkan di beberapa wilayah dan bersifat kedaerahan, 
setiap akan membangun bagunan jenis apa saja harus meletakkan janur kuning dan 
buah-buahan sebagai simbol yang artinya disetiap daerah berbeda. Tetapi di kota 
besar seperti Jakarta jarang, mungkin tidak terlihat masyarakatnya menggunakan 
cara tersebut. 
f. Bahasa 
Bahasa merupakan alat pengantar dalam berkomunikasi, bahasa untuk setiap 
wilayah, bagian dan negara memiliki perbedaan yang sangat kompleks. Dalam ilmu 
komunikasi bahasa merupakan komponen komunikasi yang sulit dipahami. Bahasa 
memiliki sifat unik dan kompleks yang hanya dapat dimengerti oleh pengguna 
bahasa tersebut. Jadi keunikan dan kekompleksan bahasa ini harus dipelajari dan 
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dipahami agar komunikasi lebih baik, efektif dengan memperoleh nilai empati dan 
simpati dari orang lain.27 
4. Hubungan antara Agama dan Budaya 
Kebudayaan dikenal karena adanya hasil-hasil atau unsur-unsurnya. Unsur-
unsur kebudayaan terus menerus bertambah seiring dengan perkembangan hidup dan 
kehidupan. Manusia mengembangkan kebudayaan; kebudayaan berkembang karena 
manusia. Manusia disebut makhluk yang berbudaya,  jika ia mampu hidup dalam 
atau sesuai budayanya. Sebagian makhluk berbudaya, bukan saja bermakna 
mempertahankan nilai-nilai budaya masa lalu atau warisan nenek moyangnya; 
melainkan termasuk mengembangkan (hasil-hasil) kebudayaan. Di samping 
kerangka besar kebudayaan, manusia pada komunitasnya, dalam interaksinya 
mempunyai norma, nilai, serta kebiasaan turun temurun yang disebut tradisi. Tradisi 
biasanya dipertahankan apa adanya; namun kadangkala mengalami sedikit 
modifikasi akibat pengaruh luar ke dalam komunitas yang menjalankan tradisi 
tersebut. Misalnya pengaruh agama-agama ke dalam komunitas budaya dan tradisi 
tertentu; banyak unsur-unsur kebudayaan (misalnya puisi-puisi, bahasa, nyanyian, 
tarian, seni lukis dan ukir) di isi formula keagamaan sehingga menghasilkan paduan 
atau sinkretis antara agama dan kebudayaan. Kebudayaan dan berbudaya, sesuai 
dengan pengertiannya, tidak pernah berubah; yang mengalami perubahan dan 
perkembangan adalah hasil-hasil atau unsur-unsur kebudayaan. Namun, ada 
kecenderungan dalam masyarakat yang memahami bahwa hasil-hasil dan unsur-
unsur budaya dapat berdampak pada perubahan kebudayaan.28 
                                                             
27 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komonukasi Antarbudaya: Panduan 
Berkomunikasi dengan Orang-orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 25. 
28Sumardi Mulyono, Penelitian Agama, Masalah dan Pemikiran (Jakarta;  Pustaka Sinar 
Harapan, 1982) h. 8 
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Interaksi antara agama dan kebudayaan itu dapat terjadi dengan : 
1. Agama mempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya, nilainya adalah 
agama, tetapi simbolnya adalah kebudayaan. Contoh: bagaimana sholat 
mempengaruhi bangunan. 
2.  Agama dapat mempengaruhi simbol agama. Contoh: kebudayaan Indonesia 
mempengaruhi Islam dengan pesantren dan kiai yang berasal dari padepokan. 
3. Kebudayaan dapat menggantikan sistem nilai dan simbol agama.Agama dan 
kebudayaan mempunyai dua persamaan yaitu, keduanya adalah sistem nilai dan 
sistem simbol dan keduanya mudah sekali terancam setiap kali ada perubahan.29 
Agama dalam persepektif ilmu-ilmu sosial adalah sebuah sistem nilai yang 
memuat sejumlah konsepsi mengenai konstruksi realitas, yang berperan besar dalam 
menjelaskan struktur tata normative dan tata sosial serta memahamkan dan 
menafsikan dunia sekitar.Sementara seni tradisi meupakan ekspresi cipta, karya, dan 
karsa manusia (dalam masyarakat tertentu) yang berisi nilai-nilai dan pesan-pesan 
religiusitas, wawasan filosofis dan kearifan lokal. 
Baik agama maupun kebudayaan, sama-sama memberikan wawasan dan 
cara pandang dalam mensikapi kehidupan agar sesuai dengan kehendak Tuhan dan 
kemanusiaannya. Misalnya, dalam menyambut anak yang baru lahir, bila agama 
memberikan wawasan untuk melaksanakan aqiqah, sementara kebudayaan yang 
dikemas dalam marhaban dan bacaan berjanji memberikan wawasan dan cara 
pandang lain, tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu mendoakan kesolehan anak 
yang baru lahir agar sesuai dengan harapn ketuhanan dan kemanusiaan. Demikian 
juga dalam tahlilan, baika agama maupun budaya lokal dalam tahlilan sama-sama 
                                                             
29Sidi Gazalba, Asas Agama Islam. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1985), h. 40 
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saling memberikan wawasan dan cara pandang dalam menyikapi orang yang 
meninggal.30 
Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian islam tidaklah datang untuk 
menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu 
yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari 
hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa madharat di dalam kehidupannya. 
Sehingga islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang berkembang di 
masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi 
derajat kemanusiaan.31 
Dari sudut pandang Islam, kebudayaan itu terbagi menjadi tiga macam : 
1. Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam. 
Dalam kaidah fiqh disebutkan :al-a’datu muhakkamatun. Maksudnya, adat 
istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari budaya 
manusia, mempunyai pengaruh di dalam penentuan hukum.  Tetapi yang perlu 
dicatat, bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang belum ada 
ketentuannya dalam syariat, seperti kadar besar kecilnya mahar dalam pernikahan. 
2.  Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan ajaran Islam, 
kemudian direkonstruksi sehingga menjadi Islami. 
Contohnya adalah tradisi jahiliyah yang melakukan ibadah haji dengan cara-
cara yang bertentangan dengan ajaran Islam.Seperti talbiyah yang sarat dengan 
kesyirikan, thawaf di Ka’bah dengan telanjang direkonstruksi dengan menghilangkan 
                                                             
30A Hasyimi.Sejarah Kebudayaan Islam.(Cet 1; Jakarta: PN Bulan Bintang, 1975), h. 60 
 
31Prijono, Prasaran Mengenai Kebudayaan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1 
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unsur-unsur jahiliyahnya menjadi bentuk ibadah yang telah ditetapkan aturan-
aturannya.Dalam konteks seni sastra budaya Arab dalam bentuk syair-syair Jahiliyah 
isinya direkonstruksi dengan memasukkan nilai-nilai Islam. 
3.   Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. 
Contohnya, budaya ngaben yang dilakukan oleh masyarakat Bali, yaitu 
upacara pembakaran mayat yang diselenggarakan dalam suasana yang meriah dan 
gegap gempita dan secara besar-besaran.Ini dilakukan sebagai bentuk 
penyempurnaan bagi orang yang meninggal supaya kembali kepada 
penciptanya.Upacara semacam ini membutuhkan biaya yang sangat besar.32 
5. Konsep Kebudayaan Islam 
Kata agama dan kebudayaan merupakan dua kata yang seringkali bertumpang 
tindih, sehingga mengaburkan pamahaman kita terhadap keduanya. Banyak 
pandangan yang menyatakan agama merupakan bagian dari kebudayaan, tetapi tak 
sedikit pula yang menyatakan kebudayaan merupakan hasil dari suatu ajaran agama. 
Hal ini seringkali membingungkan ketika kita harus meletakkan agama Islam dalam 
konteks kebudayaan kehidupan kita sehari-hari. 
Perkembangan kebudayaan Islam selaras dengan berkembangnya ajaran 
agama Islam di dunia, terutama di Indonesia. Agama Islam datang untuk mengatur 
dan membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan yang baik dan seimbang. 
Kedatangan kebudayaan Islam tidak serta merta menghapus kebudayaan asli suatu 
daerah. Namun, Islam akan merekontruksi suatu kebudayaan yang bertentangan 
dengan Islam tersebut menjadi budaya yang sejalan dengan syari’at Islam. 
Al-Qur’an memandang kebudayaan itu sebagai suatu proses dan meletakkan 
kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia. Kebudayaan merupakan suatu totalitas 
                                                             
32Firli, “Seni dan Budaya dalam Islam”, http//:firli.blogspot.co.id, diakses (15 Maret 2014) 
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kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal, hati dan tubuh yang menyatu dalam 
suatu perbuatan. Oleh karena itu, secara umum kebudayaan dapat dipahami sebagai 
hasil akal, budi, cipta, rasa, karsa dan karya manusia. Ia tidak mungkin terlepas dari 
nilai-nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari nilai-nilai ketuhanan. 
Kebudayaan Islam berlandaskan pada nilai-nilai tauhid. Islam sangat 
menghargai akal manusia untuk berkiprah dan berkembang. Hasil akal, budi, rasa, 
dan karsa yang telah terseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal 
berkembang jadi sebuah peradaban. 
Secara teoritis, manusia muslim memiliki tiga kemampuan dasar untuk 
mengembangkan kebudayaan: 
a. Rasa atau imajinasi untuk mengembangkan estetika, kagum, terharu, sehingga 
berperasaan tajam dan berdaya cipta. 
b. Pikiran, yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c. Iman (ucapan dan perbuatan) terhadap Islam. (Pemikiran A. Sadali dari QS Ali 
Imran/3: 190-191) 
َّ ِنإََِّّقۡلَخَِّيفٱَِّت ََٰو ََٰم  سلَََّّوٱَِّضَۡرۡلَََّّۡوٱَِّف ََٰلِتۡخَّٱَِّلۡي لَََّّوٱَِّراَه نلََّّيِلُْو ِِلَّٖۡت ََٰٓيَلۡٱَِّب ََٰبَۡلۡلَّۡ١٩٠َّ
ٱََّنيِذ لََّّ َنوُرُكَۡذيٱََّ  للََّّّ ِقۡلَخَّ ِيفَّ َنوُر َكَفَتيَوَّ ۡمِهِبُونُجَّ ََٰىلَعَوَّ اٗدُوُعقَوَّ اٗم ََٰيِقٱَِّت ََٰو ََٰم  سلَّ
ََّوٱَِّضَۡرۡلَََّّۡباَذَعََّانَِقفَََّكن ََٰحۡبُسَّٗلِٗط ََٰبَّاَذ ََٰهََّتَۡقلَخَّاَمََّان بَرٱَِّرا نلَّ١٩١َّ 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 191. (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
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(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.33 
Pembeda kebudayaan Islam dengan kebudayaan yang lain ialah ditegakkan 
atas dasar aqidah dan tauhid, berdimensi kemanusiaan murni dan diletakkan pada 
pilar-pilar akhlak mulia. 
Agama Islam bukanlah kebudayaan, namun agama Islam sangat mendorong 
bagi umatnya untuk berbudaya. Islam mendorong semua manusia untuk memiliki 
kebudayaan dalam berpikir, konsep ekonomi, politik, tata pergaulan, bermasyarakat, 
pendidikan dan segala aspek lainnya. 
Dengan demikian, hal ini menunjukkan sebuah ketegasan bahwa Islam 
bukanlah sebuah kebudayaan. Namun Islam sangat mendorong umatnya untuk 
memiliki kebudayaan yang bisa membawa mereka menuju kehidupan yang teratur, 
rapi dan tersusun dalam sebuah konsep yang menciptakan kedamaian serta 
ketentraman. 
Salah satu kebudayaan Islam yang lahir karena adanya tuntutan agama 
misalnya dalam perintah sholat. Di sini, Allah mewajibkan semua umat Islam untuk 
melaksanakan sholat dan diutamakan dilakukan secara berjamaah. Untuk 
pelaksanaan sholat berjamaah ini pada akhirnya dibutuhkan sebuah ruangan atau 
tempat khusus untuk dilakukannya ibadah tersebut. 
Dari sinilah muncul kebudayaan Islam, yang diwujudkan antara lain melalui 
seni bangunan. Bangunan yang dibuat untuk melaksanakan sholat berjamaah disebut 
dengan masjid, dimana arsitektur masjid terlihat sangat khas. Meski pada setiap 
daerah memiliki karakteristik yang berbeda, namun secara umum bentuk masjid ini 
                                                             




memiliki kemiripan antara satu sama lainnya. Kita bisa melihat peran agama dalam 
menciptakan kebudayaan. Bukan sebaliknya, adanya kebudayaan yang menciptakan 
sebuah agama. 
Selain itu, masih ada contoh lain dimana konsep ibadah mendorong 
terciptanya sebuah kebudayaan. Dalam hal ini, umat Islam yang diperintahkan 
menjalankan ibadah sholat diwajibkan untuk menjaga kebersihannya. Salah satunya 
ditunjukkan dengan membersihkan badan melalui kegiatan wudhu. Bahkan dalam 
ibadah sholat jumat pun, manusia khususnya kaum lelaki disunahkan untuk 
membersihkan badan dengan melakukan mandi. Hal ini menciptakan budaya bersih 
yaitu mandi pada manusia. Sebab selain sebagai sebuah budaya, kebersihan 
merupakan salah satu bagian dari keimanan manusia pada Tuhan. Karena Tuhan 





Metodologi penelitian menurut Kartono (1996: 20), adalah ajaran mengenai 
metode-metode yang dugunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah 
diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat 
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti. Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran, dan pengetahuan yang 
mempunyai nilai ilmiah tinggi.1 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Analisis penelitian ini adalah 
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, 
dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena 
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
1 Kartono, Metodologi Penelitian, Jakarta: serambi ilmu,1996, h, 20. 
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a. Pendekatan Historis 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnysa berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa 
dalam lingkup penomena yang telah terjadi pada masyarakat yang telah beragama 
Islam.2 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari 
tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk Manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan tradisi Mappananno’ 
Salo  dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan 
bangsa yang harus dilestarikan. 
c. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesdaran bahwa 
pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
tuhan.3Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan ritual keagamaan, bahkan 
lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan metode pendekatan 
agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan setelah 
                                                             
2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
48. 
3Esti Ismawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar. h. 156   
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masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan  dan 
dikembangkan sesuai ajaran Islam.4 
3. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha 
peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan 
informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki 
kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang Tradisi 
Mappanonno’ Salo di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, ataupun beberapa tokoh masyarakat 
setempat. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 
data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui 
dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini untuk 
melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.  
 
                                                             




4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan, dengan 
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung mengamati apa 
sedang dilakukan dan sudah dilakukan serta memperdalam data hasil pengamatan. 
b. Wawancara (Interview) 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini merupakan pertemuan 
dua orang atau beberapa orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan teknik 
ini, peneliti melakukan wawancara langsung atau bentuk yang dilaksanakan bisa 
secara individual atau kelompok, peneliti sebagai interviewer bisa melakukan 
interview secara directive, dalam arti peneliti selalu berusaha mengarahkan topik 
pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau dipecahkan, dengan 
tujuan mendapatkan data primer  yang semaksimal mungkin tentang tradisi 
Mapanonno’ Salo di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan tehnik pengambilan data yang dilakukan 
melalui observasi yang digabungkan dengan interaksi dalam bentuk dialog dalam 
field penelitian secara partisipatoris. Melalui cara ini, peneliti diharapkan bisa 
memperoleh sejumlah fakta dan informasi atas  sebuah fokus permasalahan yang 
evidensinya diperoleh dari berbagai dimensi. Oleh karena itu, sebelum memasuki 
lapangan, peneliti harus bisa menetapkan tema yang dijadikan payung atas sejumlah 




Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, parasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini peneliti akan 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hak terkait, agar keabsahan dan 
kemungkinan dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap reduksi 
data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan keabsahan data.5 
                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Enrekang  
 Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kota Enrekang. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.786,01 km² dan berpenduduk sebanyak ± 
190.579 jiwa. Penduduknya sebagian besar pemeluk Agama Islam dengan mata 
pencaharian utama pada Sektor Pertanian (±65%). Kabupaten Enrekang mempunyai 
12 kecamatan, 17 kelurahan dan 95 desa.1 
 Secara wilayah kabupaten Enrekang terletak pada koordinat 3º 14’ 34” 
sampai 03º 50’ 00” Lintang selatan dan 119º 40’ 53” sampai 120º 06’ 33” Bujur 
timur. 
 
Sebelah Utara:  Kabupaten Tana Toraja 
    Sebelah Selatan:  Laut Sidrap 
    Sebelah Timur:  Teluk Luwu 
    Sebelah Barat:  Kabupaten Pinrang. 
 
Secara umum bentuk topografi wilayah kabupaten Enrekang terbagi atas 
wilayah perbukitan karst (kapur) yang terbentang di bagian utara dan tengah, 
lembah-lembah yang curam, sungai serta tidak mempunyai wilayah pantai. Jenis 
                                                             





flora yang banyak ditemukan pohon bitti atau yang biasa disebut pohon hitam 









Peta kabupaten Enrekang 
Masyarakat kabupaten Enrekang memiliki kekhasan tersendiri karena 
kebudayaan Enrekang (Massenrempulu') berada di antara kebudayaan Bugis, Mandar 
dan Tana Toraja. Bahasa daerah yang digunakan di Kabupaten Enrekang secara garis 
besar terbagi atas 3 bahasa dari 3 rumpun etnik yang berbeda di Massenrempulu', 
yaitu bahasa Duri, Enrekang dan Maiwa. Bahasa Duri dituturkan oleh penduduk di 
kecamatan Alla', Baraka, Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, Curio dan sebagian 
penduduk di kecamatan Anggeraja. Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk di 
kecamatan Enrekang, Cendana dan sebagian penduduk di kecamatan Anggeraja. 







2. Kecamatan Maiwa 
Maiwa merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Enrekang. 
kecamatan Maiwa mempunyai 22 desa salah satunya adalah desa Batuapi. Mata 
pencarian masyarakat Batuapi selain sebagai petani sebagian besar juga menyadap. 
Desa Batuapi merupakan lokasi penelitian saya. Di desa tersebut meskipun telah 
beragama Islam tetapi sebagian besar masyarakatnya masih menganut kepercayaan 
animisme dan dinamisme yang merupakan kepercayaan orang terdahulu sebelum 
adanya agama Islam. 
B. Tradisi Mappanonno Salo di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang 
Tradisi dalam bahasa latin tradition, diteruskan atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, biasanya dari suatu 
Negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama, hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun lisan, karna tanpa adanya hal ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam 
pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun-temurun yang 
masih dijalankan oleh masyarakat.2 
Setiap daerah mempunyai adat dan budaya dengan latar belakang tersendiri. 
Dalam setiap adat dan budaya pasti memiliki ciri khas dalam setiap daerahnya. 
Kebudayaan inilah yang menjadi keunggulan atau kebanggaan bagi masyarakat 
setempat. Keberadaan kebudayaan ditengah-tengah masyarakat memberikan kesan 
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tersendiri bagi setiap penikmatnya, akan tetapi mereka belum menyadari bahwa 
kebudayaan yang mereka nikmati memiliki nilai yang tinggi, artinya bukan hanya 
sekedar penghibur semata melainkan terdapat nilai, norma, moral dan makna yang 
dapat dipetik dan diimplementasikan pada diri seorang atau penikmat itu sendiri. 
Sama halnya di kabupaten Enrekang khususnya di desa Batuapi kecamatan Maiwa 
yang dimana masyarakatnya memiliki salah satu tradisi yang hingga saat ini masih 
tetap dipertahankan dan terjaga sampai saat ini. Tradisi tersebut adalah Mappanonno’ 
Salo. 
Tradisi Mappanonno’ Salo merupakan tradisi lokal yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Batuapi yang mempercayai memiliki saudara kembar yang 
berwujud buaya. Mereka menurunkan sesaji di sungai terhadap penguasa air (buaya) 
sebagai persembahan atau penghormatan karna telah menjaga anaknya atau 
saudaranya yang diyakini telah menjadi buaya dan juga sebagai pattola bala 
marabahaya. 
Tradisi ini apabila tidak dilaksanakan maka akan mendatangkan malapetaka 
bagi keluarga mereka entah itu salah satu keluarga jatuh sakit, gagal panen atau 
kesialan lainnya yang merugikan keluarga tersebut. Mereka melakukan tradisi 
tersebut sekali setahun, tradisi ini telah dilakukan secara turun temurun dari keluarga. 
Hal ini menunjukkan bahwa tradisi upacara Mappanonno’ Salo merupakan hal 
tradisional masyarakat.  Adapun hasil wawancara dengan Wa’Ama yang merupakan 
sanro3 dan keluarga yang melakukan tradisi Mappanonno salo’ terkait dengan 
pembahasan diatas adalah sebagai beriku :  
                                                             





Wa’Ama : Mulanna ku pigau i tini apa-apa nak sanga iya ga najama indoku sanga 
indokku pura gappa katulu-tulu siruntu buaya lako salo, pole ceritanna 
indoku nakua indona katulu-tulu siruntu sibawa buaya mane tama 
katulu-tuluna mali i mane iyatu buaja turungngi i mane na bawa i lako 
biring salu, mane iyatu buaya napuakang i indoku yaku anakta pole wai, 
kupakitakangki kaleku jo kita bara tussengi i ke ede ga’na anakta lako 
wai bara tojampangngina’ ga’na. Jadi puranna mimpi tettijona na 
pigaumi nenekku lattu to’tomai, tapi iyatini jama-jama nak na kua tau 
mappaduaki lako PunggallaTaala tapi iyatu tongganna inda to 
mappadua nak sanga niakta’ tini di pigau i samata-mata untuk 
PunggallaTaalara nak.4 
Artinya: saya melakukan tradisi ini mengikuti apa yang telah dilakukan mama 
saya, beliau pernah bermimpi bertemu dengan buaya, menurut cerita 
mamaku katanya mamanya yang merupakan nenek saya sendiri 
bermimpi hanyut di sungai kemudian datang seekor buaya 
menyelamatkannya dan membawa nenekku ke tepi sungai sehingga 
nenekku selamat, kemudian buaya itu berkata saya adalah anakmu dari 
air, saya menunjukkan diriku agar mama tau kalau mama juga memiliki 
anak di air dan memperhatikan saya seperti anak mama lainnya yaitu 
saudara saya. Berawal dari situlah kami melakukan tradisi ini sampai 
sekarang. Orng berkata kami menduakan Allah tetapi yang kami lakukan 
ini bukan menduakan Allah karna kami melakukan kegiatan ini dengan 
niat Untuk Allah melalui kegiatan ini. 
                                                             





Nenek Buah : iya te ku pigau I yaku pole martuaku ra nak, mulanna ku pigau I tini 
sanga marammung I anakku mane ekka ku tanai sanrona na kua tu sanro 
ede na pigau pole monemu inda mu pigau I iyamo na sabai tannakulle 
anakmu, mane ekkana puakang I ambo mu na kua ede memang na pigau 
mamaku tu mappanonno salo. Mane nakua gappa ambomu pura I katulu-
tulu di paccenne-cennei lako salu sibawa tu buaja, pura I ga’na katulu-
tulu siruntu lako galung na jagai bo’bona ambomu, puranna tijo o ku 
pigaimu lattu tottomai, iyana puramaki massangki bende tu bo’bo 
kupigaumi.5 
Artinya : saya melakukan tradisi ini dari mertuaku, waktu itu anak saya sakit 
kemudian saya pergi bertanya dengan dukun yang membantu proses 
persalinan anak saya, kemudian dukun itu berkata ada yang dilakukan 
dari keluarga suamimu yang tidak mulakukan yang menyebabkan 
anakmu sering sakit, suami saya berkata mama yang tidak lain mertua 
saya sendiri ternyata melakukan tradisi melakukan tradisi mappanonno 
salo’. Dan suami saya juga dua kali mendapatkan mimpi bertemu 
dengan buaya,  yang pertama dalam mimpinya dia dibuat berputar-putar 
di atas batang pisang oleh buaya tersebut, kemudian yang kedua dia 
bertemu buaya di sawahnya dimana buaya itu sedang menjaga padi 
kami, dari situlah setiap selasai panen kami melakukan tradisi tersebut. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa latar belakang 
munculnya tradisi mappanonno salo’ disebabkan masyarakat yang melaksanakannya 
                                                             






bermimpi bertemu langsung dengan buaya ataupun keluarga mereka yang bermimpi 
bertemu dengan buaya, serta ada juga yang disebabkan karna leluhur mereka telah 
melaksanakannya sejak dulu. Sebagaimana Mappanonno’ Salo ini terdapat nilai-nilai 
kearifan lokal yaitu nilai sosial kemasyarakatan orang-orang terdahulu yang saling 
berkelompok dan saling menghormati satu sama lain serta bersahabat dengan alam 
C. Prosesi Tradisi Mappanonno Salo di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang 
Tradisi Mappanonno’ Salo ini merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan 
oleh masyarakat desa Batuapi yang meyakini memiliki saudara kembar berwujud 
buaya dalam sekali setahun. Sebelum pelaksaan terlebih dahulu keluarga ke rumah 
Sanro untuk makkita asso6, hari dimana keluarga meninggal tidak diperbolahkan 
untuk melaksanakan ritual apapun karna dianggap kesialan bagi keluarga. Setelah 
hari pelaksanaan ditentukan barulah tahapan-tahapan selanjutnya dilaksanakan, 
adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: 
1. Tempat 
Dalam pemilihan tempat penyerahan sesaji dalam ritual Mappanonno’ Salo 
tidak boleh sembarang tempat karena pemilihan lokasinya harus dianggap sakral. 
Tempat dilakukannya tradisi tersebut adalah sungai, sungai merupakan tempat 
khusus yang secara tradisional dipilih dan ditetapkan sebagai tempat pada tahap 
acara persembahan sesajian dan seluruh perangkat ritual Mappanonno’ Salo. Tempat 
awalnya dipilih dan ditetapkan atas petunjuk sanro (dukun) yang  juga bertindak 
sebagai pemimpin ritual. Dalam keadaan biasa, tempat tersebut merupakan bagian 
integral dari kawasan perairan sungai yang sehari-harinya digunakan baik sebagai 
                                                             





lokasi penangkapan ikan maupun sebagai tempat masyarakat mencuci dan mandi. 
Namun dalam rangka penyelenggaraan ritual Mappanonno Salo’, tempat tersebut 
menjelma menjadi sakral dan angker. 
2. Pelaku upacara  
a. Sanro/Dukun 
Seorang yang di Tua-kan dalam lingkungan masyarakat adat, tidak berarti 
usianya tetapi pemahaman, penalaran dan kemampuan memecahkan masalah adat 
dalam masyarakat, kewenangannya adalah menangani permasalahan adat dalam 
masyarakat adatnya. 
b. Katte 
Katte ini yang membacakan doa pada makanan atau biasa disebut syukuran 
setelah upacara selesai dilaksanakan. Katte yang diperlukan hanya satu. Dalam 
upacara Mappanonno’ Salo katte merupakan orang yang akan membacakan doa 
terhadap makanan yang akan dimakan saat setelah proses penurunan sesaji di sungai, 
dan ucapan rasa terima kasih kepada Allah SWT. atas nikmat yang telah diberikan, 
serta ucapan syukur karna acara terselesaikan dengan lancar. Katte juga yang akan 
memimpin dan membacakan mantra pada proses pemotongan ayam. 
c. Masyarakat 
Masyarakat yang dimaksud disini adalah orang yang terlibat membantu dalam 
menyediakan alat-alat serta bahan yang digunakan dalam upacara Mappanonno’ 
Salo, baik itu menyiapkan sesajian dan makanan yang akan disantap setelah proses 
Mappanonno’ Salo tersebut dilaksanakan. Masyarakatnya merupakan keluarga yang 
melaksanakan ritual itu sendiri dan beberapa warga di sekitar rumah yang terlibat 







Tahap dimana masyarakat menyiapkan segala sesuatu yang akan disuguhkan 
pada proses tradisi tersebut yang terdiri dari sebagai berikut : 
a. Sokko patanrupa (nasi ketan empat warna), Jenis sokko patanrupa yaitu sokko 
bolong, sokko pute, sokko ridi, sokko cella. Sokko patanrupa semuanya 
mempunyai makna tersendiri dalam kandungan warnanya yaitu, Sokko bolong 
(nasi ketan hitam) yang mempunyai makna sebagai tanah. Sokko pute (nasi ketan 
putih), yang mempunyai makna sebagai air. Sokko cella (nasi ketan merah), 
yang mempunyai makna sebagai Darah. Sokko ridi (nasi ketan kuning) 
mempunyai makna sebagai angin. Sokko ini kemudian diapitkan, sokko bolong 
berimpit dengan sokko pute, serta sokko cella berimpit dengan kuning 
membentuk kerucut, kemudian diatas sokko yang berimpitan diletakkan tello 
(telur). 
b. Tallo (telur), benda yang selalu hadir dalam setiap ritual budaya atau 
keagamaan. 
c. Ota’ (daun sirih), Daun Siri adalah daun yang selalu digunakan masyarakat masa 
lampau dan masih ada beberapa suku yang menggunakannya hingga kini senagai 
pembersih dan penguat gigi. Daun sirih dimaknai pengganti wujud salam diri 
dalam sebuah ritual. Bahwa badan secara jasmani dan rohani menjadi satu dalam 
acara ritual Mappanonno’ Salo ini. Penyatuan diri tersebut menjadi sebuah 
kesatuan yang harus dimiliki semua masyarakat pada saat acara Mappanonno’ 
Salo berlangsung. 
d. Daun tala / daun lontar 





f. Dupa (kemenyan) 
g. Daun endu (enau) di bentuk menyerupai piring yang memiliki gantungan 
digunakan sebagai wadah untuk diletakkannya piring yang berisikan sokko (nasi 
ketan) 
h. Buah kalosi, yang bermakna bahwa sebagai manusia sadar akan posisinya hanya 
sebagai seseorang hamba dihadapan Sang Kuasa. 
i. Manu (ayam) 
j. Punti (pisang), Pisang di sajikan dalam bentuk per-sisir, tetapi hanya jenis 
pisang tertentu yaitu jenis pisang raja atau biasa disebut  utti barangang, pisang 
barangang merupakan simbol yang memiliki makna tersendiri dalam kehidupan 
masyarakat Batuapi. Kata Barangang yang berarti buda dallena (banyak rejeki). 
Sebuah harapan agar senang tiasa murah rejeki. 
k. Bura’ punti (batang pisang) di bentuk seperti perahu, sebagai wadah untuk 
meletakkan sesaji yang akan menhanyutkannya ke sungai. 
l. Yio (kelapa) 
4. Tahap Pelaksanaan 
Setelah tahap persiapan selesai selanjutnya tahap pelaksanaan, dalam tahap 
pelaksaan terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pemotongan ayam, tahap ma’ baca, dan 
tahap penurunan sesaji di sungai. Ada sanro (dukun) dan Katte yang di panggil, sanro 
disini yang akan memimpin ritual Mappanonno’ Salo samapai selesai yaitu Wa’Ama 
sekaligus yang akan membacakan mantra pada makanan yang nantinya akan 
diturunkan ke sungai, sedangkan katte yang memtong ayam serta membacakan 
mantra untuk makanan yang akan di makan oleh masyarakat. Katte yang dipanggi 





Salah satu keluarga kemudian memanggil katte dan dukun yang lazim disebut 
sanro pada masyarakat Batuapi. Setelah keduanya datang, Ambo7 Baddu memimpin 
untuk pemotongan ayam. Namun sebelum pemotongan terlebih dahulu semua ayam 
dikumpulkan dan tidak lupa pula keluarga berkumpul di dalam rumah, ayam itu 
dikumpulkan untuk dibacakan mantra oleh Wa’Ama, dalam mantra dibacakan niat 
yang mewakili setiap ayam. 
Ada lima jumlah ayam yang akan di potong yang terdiri dari 3 bagian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Satu Ayam berbulu putih (Manu pute) untuk Nabi Muhammad saw. 
b. Dua Ayam untuk ritual yang Mappanonno salo, dimana manu balibi 
(ayam jantan) yang diturunkan di sungai dan manu dengeng (ayam 
betina) yang di simpan di langit-langit rumah. Ayam jantan 
diumpamakan sebagai laki-laki yang kodratnya mencari rezki 
sedangkan ayam Betina diumpamakan sebagai perempuan yang 
tinggal di rumah, mengurus rumah dan sebagainya. 
c. Dua Ayam untuk di makan bersama masyarakat yang terlibat beserta 
keluarga besar. Dua ayam ini tidak di tentukan jenisnya, hanya ayam 
untuk Nabi dan upacara Mappanonno’ Salo yang di tentukan jenis 
ayamnya. 
Setelah itu ayam tersebut di bersihkan dengan menyirami kepala dan kaki 
ayam sebanyak tiga kali dengan beriringan, dalam bahasa masyarakat batuapi disebut 
dijennekki.8 Ambo Baddu kemudian melakukan pemotongan ayam, dimana ayam 
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yang pertama kali di potong adalah ayam putuh, kemudian ayam yang untuk 
persembahan dan terakhir ayam yang akan di santap bersama. 
Wa’Ama (sanro perempuan) kemudian membagikan nasi ketan dan bahan-
bahan lainnya ke dalam piring dan menyajikannya dalam tiga baki9  besar yang 
terdiri dari sebagai berikut: 
a. Talang pertama untuk persembahan ritual yang di turunkan ke sungai, yang 
berisikan satu sisir buah pisang, satu buah kepala muda, dua piring sokko (nasi 
ketan) dengan telur, satu piring yang berisikan buah pinang, daung siri, dua telur 
ayam, kemeri, serta uang 500 perak yang diselipkan di daun siri tersebut, satu 
anak ayam yang masih hidup dan satu ekor ayam jantang yang belum di masak di 
bungkus dengan kantong plastik. 
b. Talang kedua untuk yang di simpan di langit-langit rumah, isi talang ini hampir 
sama dengan talang pertama, yang membedakan hanya jenis ayamnya yaitu 
berisikan ayam betina. 
c. Talang ketiga untuk di makan bersama keluarga besar serta beberapa masyarakat 
disekitar rumah, yang berisikan nasi, telur, nasi ketan, dan ayam yang sudah di 
masak.  
Setelah proses pemotongan ayam dan pembagian makanan selesai, Wa’mama 
(sanro Perempuan) memberikan mantra terhadap talang pertama yang ingin di 
turunkan ke sungai, setelah itu salah satu keluarga kemudian membawa talang 
tersebut ke sungai yang biasa mereka tempati melakukan upacara tersebut bersama 
                                                             





dengan dukun dan seluruh anggota keluarganya, dimana disana sudah disediakan 
bura’10 yang di bentuk seperti perahu. 
Setelah sampai di sungai, seluruh anggota keluarga tidak di perbolehkan 
menginjak air sungai sebelum upacara atau ritual mappanonno salo selesai, mula-
mula sanro11 ini berdiri di atas batu sungai dengan dupa dan kemenyang yang di 
letakkan di sampingnya, kemudian meminta izin terlebih dahulu kepada penguasa 
atau makhluk gaib atas tujuannya yang ingin memberikan sesaji sebagai rasa 
penghormatan dan penghargaan agar dalam pelaksanaan tradisi ini tidak berjalan sia-
sia. Kemudian sanro mengetuk air sungai dengan tangan kanan sebanyak tiga kali, 
serta menuangkan kemenyang satu persatu ke sungai, dan isi talang kemudian di 
letakkan di atas batang pisang yang telah dialasi tikar beserta anak ayam di atas 
sokko tersebut.  
Apabila anak ayam tersebut telah memakan sokko maka hal tersebut 
menandakan bahwa persembahan telah diterima, setelah anak ayam tersebut 
mencakar-cakar sokko maka ritual telah selesai. Seluruh keluarga diperbolehkan 
turun sungai, kemudian sanro membasuh wajah dan kepala anggota keluarga secara 
satu persatu setelah itu semuanya kembali ke rumah. Tiba di rumah Ambo kemudian 
ma’baca makanan yang talang ketiga, setelah itu seluruh anggota keluarga makan 
bersama dan berakhirlah seluruh rangkaian acara. 
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D. Unsur-unsur  Budaya Islam pada Tradisi Mappanonno’ Salo di Desa 
Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
Masuknya Islam ke Sulawesi Selatan dan dianutnya Islam sebagai agama 
oleh kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan sehingga menyebar ke daerah lain dan 
sampai ke Masenrempulu. Masuknya Islam ke Masenrempulu pada sekitar thun 1608 
M yang dibawa oleh seorang putera Topoang yang belajar di Gowa yang kemudian 
di beri gelar Janggo Ridi (Janggut Kuning). Janggo Ridi kemudian masuk ke wilayah 
kerajaan Maiwa untuk menyebarkan Islam. 
Setelah raja Maiwa (Aru Maiwa) menerima Islam dan beranggapan bahwa 
Islam adalah ajaran yang damai dan tidak merubah kehidupan masyarakat secara 
total dalam hal adat. Maiwa kemudian menjadi pusat untuk mempelajari ajaran Islam 
dari wilayah yang lain yang ada daerah Enrekang (Masenrempulu). Adapun ahli 
agama yang menjadi wali di wilayah Masenrempulu pada masa itu yaitu: 
1. Janggo Ridi mengajarkan tentang tauhid dan sholat lima waktu 
2. Ipu’a membawa ajaran sholat ju’mat. 
3. Gurutta’ mengajarkan sholat tarawih.12 
Setelah Islam diterima dan dianut secara resmi kerajaan persekutuan 
Masenrempulu. Nilai-nilai kebuadayaan Islam masuk ke dalam kehidupan sosial 
budaya masyarakat, tak terkecuali dalam prosesi upacara Mappanonno’ Salo di desa 
Batuapi kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang. 
Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk 
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menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu 
yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari 
hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa madlarat di dalam kehidupan, sehingga 
Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang berkembang di 
masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi 
derajat kemanusiaan. 
Semua agama di luar Islam bisa disebut kebudayaan. Sebab, semua agama di 
luar Islam, sudah banyak mengalami perubahan dan memasukkan unsur pemikiran 
manusia di dalamnya. Sehingga unsur kemurnian dalam ajaran agama tersebut sudah 
tidak ditemukan lagi. Lain halnya dengan Islam, agama Islam tidak bisa disebut 
dengan kebudayaan, karena agama Islam bukan berasal dari pemikiran serta karya 
manusia. Islam lahir bukan dari proses penciptaan manusia. Agama Islam lahir 
berdasarkan sesuatu yang datangnya langsung dari Allah SWT. 
Dengan demikian, meski Islam sering disebut sebagai sebuah cara hidup, 
tetap tidak bisa dikategorikan sebagai kebudayaan. Selain tidak berasal dari 
pemikiran manusia, di dalam agama Islam didasarkan pada wahyu Allah yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. Di dalamnya terdapat peraturan untuk 
dijadikan panduan hidup manusia agar bisa selamat baik di dunia maupun di akhirat.  
Disisi lain, meskipun agama Islam bukanlah kebudayaan, namun agama 
Islam sangat mendorong umatnya untuk berbudaya. Islam mendorong semua 
manusia untuk memiliki kebudayaan dalam berfikir, konsep ekonomi, politik, tata 
pergaulan, pendidikan dan segala aspek lainnya. 
Dengan demikian, hal ini menunjukkan sebuah ketegasan bahwa Islam 





kebudayaan yang bisa membawa mereka menuju kehidupan yang teratur, rapi dan 
tersusun dalam sebuah konsep yang menciptakan kedamaian dan ketentraman. 
Adapun unsur-unsur kebudayaan Islam dalam tradisi Mappanonno’ Salo 
dapat kita lihat dari tiga unsur yaitu unsur akidah, unsur akhlak dan unsur ibadah. 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, Unsur adalah bagian terkecil dari suatu 
benda.13  Jadi yang dimaksud dari adanya unsur-unsur kebudayaan Islam dalam 
Mappanonno’ Salo dapat dimaknai dengan ada tidaknya bagian-bagian yang 
berhubungan langsung ataupun tidak dengan kebudayaan Islam walaupun hal 
tersebut sangatlah kecil atau sedikit yang jelasnya masih sesuai dengan unsur yang 
disebutkan diatas.  
Akidah  
Akidah (Bahasa Arab: ُ ةَدْيَِقعَْلا; transliterasi: al-'Aqīdah) dalam istilah Islam yang 
berarti iman. Semua sistem kepercayaan atau keyakinan bisa dianggap sebagai salah 
satu akidah. Pondasi akidah Islam didasarkan pada hadits Jibril, yang memuat 
definisi Islam, rukun Islam, rukun Iman, ihsan dan peristiwa hari akhir. Secara 
etimologi yaitu dalam bahasa Arab akidah berasal dari kata al-'aqdu (  ُدَْقعْلا) yang 
berarti ikatan, at-tautsiiqu (  ُقِْيثْوَّتلا) yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang 
kuat, al-ihkaamu (  ُماَكْحِْلإا) yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabthu 
biquw-wah yang berarti mengikat dengan kuat.  
Sedangkan menurut istilah (terminologi), akidah adalah iman yang teguh dan pasti, 
yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya. 
Jadi, Akidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti 
kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepadaNya, 
                                                             






beriman kepada para malaikatNya, rasul-rasulNya, kitab-kitabNya, hari Akhir, takdir 
baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa yang telah shahih tentang prinsip-
prinsip Agama (Ushuluddin), perkara-perkara yang ghaib, beriman kepada apa yang 
menjadi ijma' (konsensus) dari salafush shalih, serta seluruh berita-berita qath'i 
(pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang telah ditetapkan menurut 
Al-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih serta ijma' salaf as-shalih.  
Walaupun masalah qadha' dan qadar menjadi ajang perselisihan di kalangan 
umat Islam, tetapi Allah telah membukakan hati para hambaNya yang beriman, yaitu 
para Salaf Shalih yang mereka itu senantiasa menempuh jalan kebenaran dalam 
pemahaman dan pendapat. Menurut mereka qadha' dan qadar adalah termasuk 
rububiyah Allah atas makhlukNya. Maka masalah ini termasuk ke dalam salah satu 
di antara tiga macam tauhid menurut pembagian ulama: 
• Tauhid Al-Uluhiyyah, (al-Fatihah ayat 4 dan an-Nas ayat 3) mengesakan 
Allah dalam ibadah, yakni beribadah hanya kepada Allah dan karenaNya 
semata. 
• Tauhid Ar-Rububiyyah, (al-Fatihah ayat 2, dan an-Nas ayat 1) mengesakan 
Allah dalam perbuatanNya, yakni mengimani dan meyakini bahwa hanya 
Allah yang mencipta, menguasai dan mengatur alam semesta ini. 
• Tauhid Al-Asma' was-Sifat, mengesakan Allah dalam asma dan sifatNya, 
artinya mengimani bahwa tidak ada makhluk yang serupa dengan Allah, 
dalam dzat, asma maupun sifat. 
Iman kepada qadar adalah termasuk tauhid ar-rububiyah. Oleh karena itu 
Imam Ahmad berkata: "Qadar adalah kekuasaan Allah". Karena, tak syak lagi, qadar 





adalah rahasia Allah yang- tersembunyi, tak ada seorangpun yang dapat mengetahui 
kecuali Dia, tertulis pada Lauh Mahfuzh dan tak ada seorangpun yang dapat 
melihatnya. Kita tidak tahu takdir baik atau buruk yang telah ditentukan untuk kita 
maupun untuk makhluk lainnya, kecuali setelah terjadi atau berdasarkan nash yang 
benar.14 
Unsur aqidah atau keyakinan dan kepercayaan. Mappanonno’ salo adalah 
dalam proses akhir pelaksanaannya, dimana sebelum makan bersama mereka 
mengemukakan niat untuk Allah SWT. Mereka meyakini bahwa hanya Allah yang 
mencipta, menguasai dan mengatur alam semesta ini. Mereka mengucapkan syukur 
kepada Allah SWT karena dalam persiapan sampai pelaksanaannya dilancarkan dan 
tidak terdapat kendala apapun. 
Akhlak 
 Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh 
suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Akhlak 
merupakan bentuk jamak dari kata khuluk, berasal dari bahasa Arab yang berarti 
perangai, tingkah laku, atau tabiat. 
Dalam etika, untuk menentukan nilai perbuatan manusia baik atau buruk 
menggunakan tolok ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan dalam moral dan susila 
menggunakan tolok ukur norma-norma yang tumbuh dan berkembang dan 
berlangsung dalam masyarakat (adat istiadat), dan dalam akhlaq menggunakan 
ukuran Al Qur’an dan Al Hadis untuk menentukan baik-buruknya. 
                                                             






Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih, Al Gazali, dan Ahmad 
Amin menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang 
yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih 
dahulu.  
Kata akhlak diartikan sebagai suatu tingkah laku, tetapi tingkah laku tersebut 
harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya sekali melakukan 
perbuatan baik, atau hanya sewaktu-waktu saja. Seseorang dapat dikatakan berakhlak 
jika timbul dengan sendirinya didorong oleh motivasi dari dalam diri dan dilakukan 
tanpa banyak pertimbangan pemikiran apalagi pertimbangan yang sering diulang-
ulang, sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat. Apabila perbuatan 
tersebut dilakukan dengan terpaksa bukanlah pencerminan dari akhlak.  
Akhlak bersumber pada agama. Perangai sendiri mengandung pengertian 
sebagai suatu sifat dan watak yang merupakan bawaan seseorang. Pembentukan 
peragai ke arah baik atau buruk, ditentukan oleh faktor dari dalam diri sendiri 
maupun dari luar, yaitu kondisi lingkungannya. Lingkungan yang paling kecil adalah 
keluarga, melalui keluargalah kepribadian seseorang dapat terbentuk. Secara 
terminologi akhlak berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu 
keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Para ahli seperti 
Al Gazali menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri 
seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan 
pikiran terlebih dahulu. Peragai sendiri mengandung pengertian sebagai suatu sifat 
dan watak yang merupakan bawaan seseorang.15 
Unsur akhlak yang berkaitan dengan sikap dan perilaku masyarakat disana 
selama menjalankan tradisi ini. Dalam melakukan Mappanonno’ Salo harus ada kerja 
                                                             





sama di dalamnya, sehingga nilai kebersamaan atau nilai solidaritas masyarakata 
sangat terjalin mulai dari tahap persiapan upacara sampai tahap pelaksanaan upacar 
Mappanonno’ Salo. Upacara tersebut membentuk rasa persatuan, kekeluargaan, 
kepedulian, dan gotong royong antar masyarat demi suksesnya tradisi tersebut.  
Akhirnya tradisi ini pula yang bisa menjadi jembatan penghubung untuk 
mempererat tali persaudaraan mereka sesama muslim, yang biasa kita kenal dengan 
istilah ukhuwah islamiyah. Bahkan dalam Al-Qur’an ataupun sunnah dari rasul itu 
terdapat anjuran maupun perintah untuk menjaga hubungan sesama muslim dan 
inilah yang penulis anggap sebagai adanya unsur kebudayaan Islam dalam tradisi 
Mappanonno’ Salo. 
Secara bahasa ukhuwah islamiyah berarti persaudaraan Islam. Adapun secara 
istilah ukhuwah islamiyah adalah kekuatan iman dan spiritual yang dikaruniakan 
Allah kepada hamba-Nya yang beriman dan bertakwa yang menumbuhkan perasaan 
kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap saudara 
seakidah.  
Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling menolong, saling pengertian 
dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain yang semua itu muncul 
karena Allah semata. Allah berfirman dalam QS Al-Hujurat/49: 10. 
اَمَّنِإ ٱ َنُونِمۡؤُمۡل  َو ُۡۚۡمكۡيَوََخأ َنَۡيب ْاوُحِلَۡصَأف ٞةَوِۡخإٱ ْاُوقَّت ٱ َ َّللّ  َنوُمَحُۡرت ۡمُكََّلَعل١٠  
Artinya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.16 
                                                             






Dari ayat di atas sudah dikatakan bahwa orang yang beriman itu 
sesungguhnya bersaudara dan sudah seharusnyalah mereka menjaga hubungan 
persaudaraan itu baik dalam saling menolong, saling pengertian dan lain sebagainya. 
Sikap ini yang sebenarnya terdapat dalam proses Mappanonno’ Salo. Bahwa dalam 
proses pelaksanaan tradisi ini dibutuhkan sebuah sikap untuk siap membantu saudara 
muslim yang lain agar tradisi ini dapat berjalan dengan lancar dan dibutuhkan pula 
sikap saling pengertian dan membuang ego masing-masing agar tidak terjadi 
hambatan dalam melaksanakan tradisi ini. Sehingga masyarakat disana bisa bersama, 
bersatu dan bekerja sama sesama muslim demi terlaksananya tradisi ini. 
Ibadah 
Ibadat atau Ibadah adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa Arab ‘Ibadah 
(ةدابع). Dalam terminologi bahasa Indonesia sebagaimana yang terdapat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ini memiliki arti: 
1. Perbuatan atau penyataan bakti terhadap Allah atau Tuhan yang didasari oleh 
peraturan agama. 
2. Segala usaha lahir dan batin yang sesuai perintah agama yang harus dituruti 
pemeluknya. 
3. Upacara yang berhubungan dengan agama. 
Disiratkan di dalam Al-Qur'an, pengertian ibadah dapat ditemukan melalui 
pemahaman bahwa : 
1. Dalam ajaran Islam, manusia itu diciptakan untuk menghamba kepada Allah, 
atau dengan kata lain beribadah kepada Allah (Adz-Dzaariyaat 51:56). 
2. Manusia yang menjalani hidup beribadah kepada Allah itu tiada lain manusia 





3. Sedangkan manusia yang berpegang teguh kepada apa yang diwahyukan 
Allah, maka ia berada pada shiraathal mustaqiem atau jalan yang lurus (Az 
Zukhruf 43:43). 
Dengan demikian apa yang disebut dengan manusia hidup beribadah kepada 
Allah itu ialah manusia yang dalam menjalani hidupnya selalu berpegang teguh 
kepada wahyu Allah. Jadi pengertian ibadah menurut Al Quran tidak hanya terbatas 
kepada apa yang disebut ibadah mahdhah atau Rukun Islam saja, tetapi cukup luas 
seluas aspek kehidupan yang ada selama wahyu Allah memberikan pegangannya 
dalam persoalan itu. 
Menurut bahasa ibadah adalah merendahkan diri, ketundukan dan kepatuhan 
akan atura-aturan agama. Sedangkan menurut istilah syar'i yang dianggap sebagai 
definisi terbaik dan terlengkap adalah apa yang disampaikan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah. Dia rahimahullah mengatakan, “Ibadah adalah suatu istilah yang 
mencakup segala sesuatu yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan, yang tersembunyi (batin) maupun yang nampak (lahir). 
Maka salat, zakat, puasa, haji, berbicara jujur, menunaikan amanah, berbakti kepada 
kedua orang tua, menyambung tali kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang 
ma’ruf, melarang dari yang munkar, berjihad melawan orang-orang kafir dan 
munafiq, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, ibnu sabil (orang 
yang kehabisan bekal di perjalanan), berbuat baik kepada orang atau hewan yang 
dijadikan sebagai pekerja, memanjatkan do’a, berdzikir, membaca Al Qur’an dan 
lain sebagainya adalah termasuk bagian dari ibadah. Begitu pula rasa cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, inabah (kembali taat) kepada-Nya, 
memurnikan agama (amal ketaatan) hanya untuk-Nya, bersabar terhadap keputusan 





qadha/takdir-Nya, tawakal kepada-Nya, mengharapkan rahmat (kasih sayang)-Nya, 
merasa takut dari siksa-Nya dan lain sebagainya itu semua juga termasuk bagian dari 
ibadah kepada Allah.17 
Unsur ibadah, unsur ini berkaitan dengan doa. Dalam pelaksanaan upacara 
Mappanonno’ Salo terdapat unsur ibadahnya, dimana dalam pelaksanaannya 
sebelum menurunkan sesaji makanan tersebut di macakan mantra, setelah 
membacakan mantra mereka kemudian berdoa dengan membaca surah Al-Fatihah. 
Hal inilah yang kemudian menjadi acuan pada peneliti bahwa dalam pelaksanaannya 
terdapat unsur budaya Islam. Saat upacara selesai mereka kembali ke rumah 
kemudian makan bersama, sebelum makan bersama mereka juga berdoa kepada 
Allah SWT. mengucap syukur kemudian membaca surah Al-Fatihah yang di pimpin 
oleh katte. 
Kemudian dalam beberapa simbol-simbol budaya mereka terdapat ajaran 
agama Islam. Dalam tradisi Mappanonno’ Salo ayam  yang harus  didahulukan  
adalah  ayam  dengan warna putih bersih, ini merupakan simbol budaya yang 
dialamatkan pada ajaran Islam, karena menurut kepercayaan mereka bahwa ayam 
putih bersih ini akan ditujukan kepada Nabi Muhammad saw.18 setelah ayam 
tersebut disembelih maka ayam yang disembelih selanjutnya ayam balibi dan ayam 
dengeng lainnya pun disembelih. Dari sini kita bisa melihat bagaimana kecintaan 
mereka kepada Rasulullah saw. dengan mendahulukan  peneyembelihan  ayam putih 
dibangingkan  dengan  ayam balibi dan dengeng yang merupakan simbol budaya 
mereka. 
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Setelah menguraikan hal-hal yang perlu dan penting sesuai dengan maksud 
dan tujuan dari skripsi ini pada beberapa bab terdahulu maka sampailah kita kepada 
bagian terakhir mengenai kesimpulan dari pokok permasalahan yang ada. 
1. Latar belakang munculnya tradisi mappanonno’ salo diawali ketika pada 
suatu malam pelaku tradisi atau keluarga tradisi bermimpi bertemu dengan 
buaya yang di mana buaya tersebut berbicara kepadanya bahwa ia adalah 
anaknya. Jadi berawal dari situlah mereka meyakini bahwa mereka memiliki 
saudara kembar yang berwujud buaya. Mereka menurunkan sesaji di sungai 
terhadap penguasa air (buaya) sebagai persembahan atau penghormatan karna 
telah menjaga anaknya atau saudaranya yang diyakini telah menjadi buaya 
dan juga sebagai pattola bala marabahaya. 
2. Proses mappanonno’ salo dilakukan di sungai, dimana sungai tersebut 
ditentukan dan ditetapkan oleh dukun, dalam proses mappanonno salo 
tedapat tahap persiapan, dimana semua yang di perlukan dalam tradisi 
mappanonno’ salo di siapkan satu hari sebelum upacara di laksanakan. 
Setelah persiapan selesai keluarga kemudian berbondong-bondong ke sungai 
sambil membawa sesaji yang akan diturunkan disungai bersama dengan 
dukun yang akan memimpin upacara sampai selesainya ritual. Di sungai 
dukun memulai ritual dan kemudian menurunkan persembahan tersebut, 
setelah itu seluruh keluarga di basuh kepala dan mukanya oleh dukun tersebut 
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di sungai, setelah semua proses di sungai selesai keluarga, dukun, serta 
keluarga yang ikut menyaksikan kembali kerumah dan makan bersama. 
3. Unsur budaya Islam yang terdapat dalam tradisi mappanonno’ salo, salah 
satunya ialah mempererat ukhuwah islamiyah atau dengan kata lain dengan 
adanya tradisi ini hubungan sesama muslim disana semakin erat. Anjuran dan 
perintah untuk mempererat ukhuwah islamiyah terdapat dalam beberapa ayat 
dan hadits. Semakin eratnya ukhuwah islamiyah khususnya di desa Batuapi 
membuat kerjasama, persatuan, gotong royong, saling mengerti dapat 
diwujudkan sehingga acara ini dapat berjalan sesuai yang diharapkan 
masayarakat disana.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Skripsi ini memuat penjelasan mengenai latar belakang munculnya tradisi 
mappanonno’ salo di desa Batuapi kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang, 
proses pelaksanaan mappanonno’ salo, serta unsur-unsur budaya Islam yang 
terkandung didalamnya. Diharapkan sekiranya bagi pembaca tidak akan salah 
lagi dalam memaknai nama danau Tempe dan mengetahui bahwa di danau 
Tempe terdapat sebuah tradisi dari masyarakat setempat yang bertahan hingga 
sekarang serta mengetahui juga bagaimana sejarah dan proses dari tradisi ini. 
2. Walaupun mappanonno’ salo masih sangat kental dengan kepercayaan 
animisme dan dinamisme. Namun di dalam pelaksanaannya ataupun selama 
proses berlangsungnya tradisi banyak hal-hal positif yang dapat kita petik dan 
jadikan sebagai pembelajaran yang akan berguna bagi kehidupan kita sehari-




3. Pemerintah serta masyarakat agar meningkatka kepedulian terhadap 
pentingnya melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan 
budaya lokal khususnya di kabupaten Enrekang kecamatan Maiwa desa 
Batuapi dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan kelangsungan 
budaya lokal yang sesuai ajaran agama Islam. Melestarikan kebudayaan yang 
tetap memperkaya khasana kebudayaan lokal bangsa Indonesia sebagai 
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Lampiran 
             






Daun Enau yang bentuk seperti tempat wadah 
sebagai penghias piring     Sesaji  yang disimpan di rumah 
 
Sesaji yang akan di turunkan ke sunga 
Sebelum proses Mappanonno’ Salo di lakukan. 
 
Saat tiba di Sungai           
Lampiran 
 
Proses Ma’baca sebelum makan bersama 
           
 
 
Foto bersama nenek Buah (pelaku ritual) 
      Foto bersama Wa’Ama (Dukun) 
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